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Abstract 

During school age children are in a period of growth and development, so they need nutrition or 

food to support their growth process. Snacks play a fairly important role in providing energy and 

other nutrients for school-age children. In reality, snacks or food in the school environment are 

sometimes not clean and do not contain sufficient nutrition. To overcome this problem, education 

is needed to gain knowledge about healthy snacks. The purpose of implementing this activity is to 

increase the knowledge and ability of school-age children to choose healthy snacks. The methods 

used are lecture methods and question and answer methods. The results of implementing this 

activity are that school-age children are very enthusiastic, actively ask and answer questions and 

are able to understand the requirements for healthy snacks. The conclusion is that this activity is 

able to instill the concept of behavioral change to prevent consuming unhealthy snacks so that the 

purpose of implementing this activity can be achieved and have a positive impact on increasing the 

knowledge of school-age children. 
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Edukasi Tentang Jajanan Sehat Di SdN 6  Desa Kubu Gadang Kota Padang 

Panjang Timur 
 

Abstrak 

Pada masa anak usia sekolah merupakan masa tumbuh kembang, sehingga membutuhkan nutrisi 

atau makanan  untuk  mendukung  proses  pertumbuhannya.  Makanan  jajanan  memegang  peranan  

yang cukup  penting  dalam  memberikan  asupan  energi  dan  zat  gizi  lain  bagi  anak-anak  usia  

sekolah. kenyataanya jajanan atau makanan yang ada di lingkungan sekolah terkadang tidak bersih 

dan tidak mengandung gizi yang  cukup. Untuk mengatasi masalah tersebut,  diperlukan adanya 

edukasi untuk memperoleh  pengetahuan  tentang  jajanan  sehat.  Tujuan  pelaksanaan  kegiatan  

ini  adalah  untuk meningkatkan  pengetahuan  dan  kemampuan  pada  anak  usia  sekolah  untuk  

memilih  jajanan yang sehat. Metode yang digunakan ialah metode ceramah dan metode tanya 

jawab. Hasil pelaksanaan pada kegiatan ini yakni anak usia sekolah sangat antusias, aktif bertanya 

dan menjawab pertanyaan serta mampu  memahami  syarat-syarat  jajanan  sehat.  Kesimpulannya  

bahwa  kegiatan  ini  mampu menanamkan konsep perubahan perilaku untuk mencegah 
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mengkonsumsi jajanan  yang tidak sehat sehingga tujuan dilaksanakannya kegiatan ini dapat 

tercapai dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan anak usia sekolah. 

  

Kata Kunci: edukasi,  jajanan sehat dan anak usia sekolah 
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Pendahuluan 

 

Pada  masa  anak  usia  sekolah  merupakan masa tumbuh  kembang, sehingga  

membutuhkan  nutrisi  atau  makanan  untuk  mendukung proses pertumbuhannya. Hal inilah  yang  

menyebabkan  adanya  keinginan  untuk  mengkonsumsi  jajanan  di lingkungan  sekolah karena 

sebagia besar waktu mereka berada di sekolah.  Namun, jajanan  atau makanan  yang ada  di  

lingkungan  sekolah  terkadang  tidak menjamin kebersihan dan kandungan gizi yang ada pada 

jajanan tersebut.  Penyakit yang terjadi akibat perilaku jajan  yang  tidak  sehat  dapat  

mengakibatkan gangguan-gangguan  kesehatan  se  perti kanker,  keracunan, food  borne desease 

serta terjadi  gangguan  pertumbuhan  dan perkembangan  pada  kesehatan  di usia  anak sekolah. 

Hasil observasi dan wawancara  yang dilakukan oleh (Rusmevichientong et al., 2021); (Vasiļjeva 

et al., 2023) didapatkan bahwa  masih  banyak  siswa  berprilaku  jajan sehat masih rendah dan 

terdapat banyak anak yang jajan tidak sehat. Jajanan sehat merupakan akses makanan bergizi yang 

penting untuk kesehatan dan kehidupan yang baik untuk anak-anak terutama anak usia sekolah. 

Jajanan yang tidak aman dan tidak sehat dapat berisiko penyakit maupun malnutrisi (Almoraie et 

al., 2021). Perkembangan dan pertumbuhan anak yang paling signifikan yaitu pada usia sekolah, 

dimana anak-anak memerlukan asupan yang beragam seperti, karbohidrat, lemak, protein, 

vitamin, mineral, dan air (Savarino et al., 2021). 

Seiring berjalannya waktu, banyak makanan tidak memenuhi standar serta tidak sehat yang 

dijual. Makanan tidak sehat yang mengandung bakteri, virus, parasit, atau zat kimia yang 

berbahaya menyebabkan lebih dari 200 penyakit mulai dari diare hingga kanker. Sekitar 1 dari 10 

orang di dunia jatuh sakit setelah makan makanan yang terkontaminasi dan 420.000 meninggal 

setiap tahun (Gizaw, 2019). Karena ketidaklengkapan gizi dalam makanan jajanan, maka pada 

dasarnya makanan, jajanan tidak dapat mengganti sarapan pagi atau makan siang. Anak-anak yang 

banyak mengkonsumsi makanan jajanan akan merasa perutnya selalu kenyang karena padatnya 

kalori yang masuk dalam tubuh. Sementara gizi seperti protein, vitamin, dan mineral masih sangat 

kurang (Ahmed et al., 2022). Selain itu anak menyukai jajanan yang harganya murah dan memiliki 

berbagai jenis seperti cilok, batagor, bakso, es krim, cendol, mie, gula-gula, minuman berwarna 

dan jenis-jenis gorengan. Selain itu anak juga menyukai makanan dengan warna yang menarik, 

penampilan, tekstur, aroma dan rasa 3 yang enak, makanan yang tahan lama, serta harga yang 

terjangkau sehingga dianggap mampu menarik minat anak sekolah untuk berbelanja. 

Selain itu makanan yang tidak higienis, serta alat-alat yang digunakan untuk mengolah 

makanan tidak bersih, dan orang yang menjual atau membuatnya tidak sehat, makanan yang 

terkontaminasi bakteri, hingga penggunaan bahan-bahan berbahaya seperti boraks, formalin, 

rhodamin B, dan methanol yellow, bahan-bahan tersebut dapat terakumulasi pada tubuh manusia 



 
HERLINA dkk., 2025    Jurnal Pengabdian Masyarakata Biologi, Edukasi, dan Kesehatan Vol. 2 No. 1 (February 2025) 

 
 

66 

 

dan dapat bersifat karsinogenik yang dalam jangka panjang bisa menyebabkan penyakit seperti 

kanker dan tumor pada organ tubuh manusia (Kuboka et al., 2024). Selain itu dengan adanya 

Bahan tambahan pangan (BTP) yang merupakan bahan yang sengaja ditambahkan kedalam 

makanan pada pembuatan, pengolahan, penyiapan, perlakuan, pengepakan, pengemasan dan 

penyimpanan dapat juga mempengaruhi fungsi otak termasuk gangguan perilaku pada anak 

sekolah (Abedi-Firoozjah & Tavassoli, 2024). Gangguan perilaku tersebut meliputi gangguan 

tidur, gangguan konsentrasi, gangguan emosi, Penggunaan BTP dalam jangka pendek dapat 

menimbulkan gelaja-gejala yang sangat umum seperti pusing, mual, muntah, diare dan susah 

buang air besar (Wajda et al., 2020); (Stollings et al., 2021). 

Fenomena yang terjadi dari hasil studi pendahuluan dan observasi yang lakukan di SDN 

06 Desa Kubu Gadang, anak-anak disana sangat menyukai variasi jajanan yang dijual dikantin 

sekolah. Setelah jam istirahat mereka menyerbu berbagai jenis makanan yang dijual dikantin 

sekolah, mulai dari minuman seperti es lilin, es cendol, dan minuman warna-warni dan juga 

makanan seperti cilok, bakso goreng, somai, batagor, sosis, mie goreng, bakwan dan jenis 

gorengan lainnya. Selain itu tersedia berbagai macam bumbu makanan mulai dari saos, kecap, 

bumbu kacang dan mayones. Walaupun mereka memiliki kantin sekolah namun kondisi kantin 

juga tidak memungkinkan karena kecil dan sempit. Kantin juga tampak tidak bersih dan dekat 

dengan tempat sampah namun makanan tidak ditutup dengan plastik. Hal ini menunjukkan 

pengetahuan anak-anak sangat kurang tentang jajanan yang sehat. Untuk perlu diadakan edukasi 

tentang jajanan sehat dengan pendampingan dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia 

Padang. Anak SD Sejati belum memiliki pengetahuan dalam memilih jajanan sehat disekolah. 

Tujuan Peningkatan pengetahuan anak SD tentang jajanan sehat disekolah. 

  

Metodologi 

 

Pelaksanaan  kegiatan  ini  bertujuan untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan kemampuan  

pada  anak  usia  sekolah  untuk memilih jajanan yang sehat. Sasaran kegiatan ini dilaksanakan 

pada anak kelas IV di SDN 06 Desa Kubu Gadang,  siswa  yang  terlibat  dalam kegiatan  ini 

sebanyak  25 orang (1 kelas) . Kegiatan  ini dilakukan dengan memberikan sejumlah materi yang 

berkaitan dengan jajanan sehat. Metode pelaksanaan  yang  dilakukan  adalah  sebagai berikut : 

Metode Ceramah; Metode Tanya Jawab. 

 

Hasil  

 

Kegiatan ini dilaksanakan  pada hari Jumat, 04 oktober 2024. Sasaran pengabdian adalah  anak  

sekolah  Kelas IV    di  SDN 06 Desa Kubu Gadang Kota Padang Panjang  . 

1. Tahap Persiapan Persiapan  

Dimulai  dengan  melakukan observasi pada anak sekolah di SDN 06 Desa Kubu 

Gadang Kec. Padang Panjang Timur , serta meminta  izin pada pihak  sekolah  untuk  

melaksanakan kegiatan tentang edukasi jajanan sehat.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada  pelaksanaan  kegiatan  ini,  pada mulanya  dilakukan  pembukaan  kemudian 

dilanjutkan pemaparan materi dengan topik “Edukasi  Jajanan  Sehat  Pada  Anak  Usia Sekolah”.  

Pemateri  menjelaskan  materi dengan menggunakan bantuan media slide power  point  yang  

menampilkan  beragam gambar  dan  berwarna,  sehingga  materi yang diberikan lebih menarik 

dan  membuat peserta lebih fokus untuk menyimak materi yang  disampaikan.  Namun  dalam 

memberikan  penjelasan  materi,  terdapat juga  beberapa  siswa  kurang  memahami materi  yang  

diberikan  sehingga  pemateri memberikan  penjelasan  secara  berulang-ulang (Masruddin et al., 

2024a); (Masruddin et al., 2024b); (Tong et al., 2022); (Kranz et al., 2023); (Lodge et al., 2018),  

kemungkinan  karena  kegiatan  ini dilaksanakan dipagi hari dan ada beberapa siswa yang belum 
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sarapan. Oleh karenanya pemateri  menyarankan  agar  sebelum berangkat  ke  sekolah  sebaiknya  

sarapan terlebih  dahulu.  Karena  dengan  sarapan dapat  membantu  memenuhi  nutrisi  bagi 

tubuh  dan  meningkatkan  konsentrasi dengan  baik  sehingga  mampu  menyerap pelajaran  yang  

berdampak  pada kepahamam tentang materi yang diajarkan (Wote et al., 2023); (Stratton et al., 

2025). Berikut dibawah ini  dokumentasi pemateri seperti gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Sosialisasi tentang jajanan sehat 

 

3. Tahap Evaluasi  

Kegiatan ini berlangsung dengan baik. Anak  usia  sekolah  sangat  antusias,  aktif bertanya 

dan menjawab  pertanyaan serta mampu  memahami  syarat-syarat  jajanan sehat (Adler et al., 

2019).  Pertanyaan yang  diberikan kepada siswa tentang gizi seimbang dapat dijawab dengan  

benar  (gambar  1)  ,  kemudian pertanyaan  mengenai  jajanan  yang  sehat dan  tidak  sehat  dapat  

dijawab  dengan benar  (gambar  2).      Siswa  juga  dapat menjawab  pertanyaan  mengenai  upaya 

untuk  tidak  jajan di  sekolah  yaitu dengan sarapan dan  membawa bekal dari rumah (Reddy & 

Van Dam, 2020); (Bastami et al., 2019). Berikut dokumentasi pada tahap evaluasi. 

 

 
Gambar 2. Tanya jawab mengenai jajanan sehat 

 

Kesimpulan 

 

Penyuluhan  kesehatan  mengenai edukasi jajanan sehat pada anak usia sekolah mampu  

menanamkan  konsep  perubahan perilaku  untuk  mencegah  mengkonsumsi jajanan yang tidak 

sehat, seluruh siswa  terlibat aktif  dalam  proses  penyuluhan  ini  sehingga tujuan  

dilaksanakannya  kegiatan  ini  dapat tercapai.  Kegiatan  ini  memberikan  dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan anak usia sekolah tentang jajanan sehat.  Keberhasilan  pelaksanaan  

kegiatan ini  ditunjang  karena  media  slide  persentasi yang  digunakan  sebagai media 

pembelajaran mampu  dipahami,  menarik  perhatian  siswa-siswa  serta  meningkatkan  

pengetahuan tentang jajanan sehat  dan diharapkan mampu menghindari  kebiasaan  untuk  
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mengkonsumsi jajanan yang tidak sehat.  Dengan  adanya  kegiatan  ini diharapkan  dari  pihak  

sekolah  untuk  selalu memantau penjual jajanan makanan yang ada di lingkungan sekolah dan 

diharapkan kegiatan ini  berlanjut  secara  terus-menerus  untuk mengedukasi masyarakat terutama 

pada anak usia sekolah agar memilih jajanan sehat 
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